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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ketakutan akan kegagalan dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara ketakutan akan kegagalan dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif semester akhir yang sedang mengerjakan skripsi sejumlah 200 orang. Teknik pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengambilan data menggunakan skala prokrastinasi akademik dan skala Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI). Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi dari Product Moment Pearson. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,357 dengan p = 0.000 (p < 0,050) yang berarti terdapat hubungan positif antara ketakutan akan kegagalan dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,128, yang berarti ketakutan akan kegagalan memiliki kontribusi sebesar 12,8% terhadap prokrastinasi akademik dan sisanya 87,2% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Abstract
This research aims to determine the relationship between fear of failure and academic procrastination in students who are working on their thesis. The hypothesis proposed in this research is that there is a positive relationship between fear of failure and academic procrastination in students who are working on their thesis. The subjects in this research were 200 active final semester students who were working on their thesis. The subject sampling technique used purposive sampling technique. The data collection technique uses the academic procrastination scale and the Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) scale. The data analysis technique used is the Pearson Product Moment correlation technique. The research results show a correlation coefficient value of 0.357 with p = 0.000 (p < 0.050), which means there is a positive relationship between fear of failure and academic procrastination in students who are working on their thesis. The coefficient of determination obtained was 0.128, which means that fear of failure contributed 12.8% to academic procrastination and the remaining 87.2% was influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam kehidupan, karena pendidikan dapat dijadikan modal untuk menjalani kehidupan di era yang sulit ini (Makkawaru, 2019). Banyak orang yang rela menempuh pendidikan setinggi mungkin untuk mengembangkan potensi diri juga untuk meningkatkan taraf hidupnya. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi.  Mahasiswa adalah individu yang sedang mengejar pendidikan di jenjang Perguruan Tinggi atau Universitas dengan tujuan memperoleh gelar sarjana (Cinthia & Kustanti, 2017). Untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) mahasiswa harus menempuh sekitar 8 – 10 semester terkait dengan jurusan yang dipilihnya. Mahasiswa diwajibkan untuk menyelesaikan semua mata kuliah yang ditentukan serta menyusun skripsi sebagai tugas akhir (Soleh dkk, 2020).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), skripsi merupakan karya tulis ilmiah yang harus dibuat oleh mahasiswa sebagai prasyarat untuk menyelesaikan studi akademisnya. Umumnya mahasiswa diberikan jangka waktu satu semester atau enam bulan tetapi banyak yang melebihi waktu tersebut (Hendrianur, 2015).  Menurut Pranoto & Affandi (2023) skripsi sering kali dianggap sebagai tantangan besar bagi mahasiswa, yang sering kali memunculkan berbagai masalah. Kendala - kendala yang muncul menyebabkan banyak mahasiswa tidak dapat menyelesaikan studi sesuai jadwal yang ditentukan. Mahasiswa yang menghadapi hambatan dan kesulitan dalam menyelesaikan skripsi sering kali cenderung untuk menunda-nunda pekerjaan tersebut. Penundaan ini dapat menyebabkan mahasiswa gagal menyelesaikan skripsi tepat waktu.
Ferrari (dalam setyadi & Mastuti, 2014) menyatakan bahwa perilaku menunda pengerjaan tugas skripsi merupakan bagian dari perilaku penundaan terhadap tugas-tugas akademik yang dikenal sebagai prokrastinasi akademik. Akinsola & Tella (2007) prokrastinasi akademik adalah kecenderungan untuk menghindari menyelesaikan tugas-tugas yang seharusnya dikerjakan. Ini terjadi ketika individu lebih memilih untuk menghabiskan waktu dengan kegiatan lain yang mungkin tidak terlalu penting daripada menyelesaikan tugas utama dengan cepat. Prokrastinasi ini sering kali muncul dalam konteks penulisan skripsi, di mana mahasiswa sering mengalami kesulitan yang berkaitan dengan proses penyelesaian skripsi. Beberapa masalah yang mungkin timbul termasuk memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikan skripsi, persepsi bahwa skripsi merupakan beban hidup, takut terhadap penilaian dari dosen, dan kesulitan dalam mengatur waktu antara skripsi dan aktivitas lain (Suara Merdeka, 2012).
Prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Indonesia cukup tinggi. Penelitian Haryanti dan Santoso (2020) menyatakan bahwa sebanyak 87,4 % dari total 127 responden dari mahasiswa di Universitas 17 Agustus Surabaya tercatat melakukan prokrastinasi. Mulyana (2018) menyatakan 90% dari mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan melakukan prokrastinasi akademik. Di Universitas Aisyah Pringsewu Lampung, dari 73 mahasiswa keperawatan semester IV dan VI, 36 orang atau 49.3% mengalami prokrastinasi akademik (Nisa dkk, 2019). Berdasarkan data yang dikumpulkan dari mahasiswa Universitas Islam Riau dalam penyelesaian skripsi, terdapat 5,4% yang memiliki tingkat prokrastinasi sangat rendah, 9,6% dengan tingkat prokrastinasi sangat tinggi, dan 42,6% dalam kategori sedang. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Universitas Islam Riau memiliki tingkat prokrastinasi yang tergolong sedang, mencapai 42,6% (Mutya, 2023).

Yosefhin dkk (2013) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik adalah perasaan takut akan gagal, yang berfungsi sebagai motivasi untuk menghindari kegagalan, terutama konsekuensi negatif yang mungkin terjadi di masa lalu. Conroy (2007) Ketakutan akan kegagalan adalah kecenderungan seseorang untuk menilai ancaman dan merasa cemas terkait situasi yang berpotensi menghasilkan kegagalan. Individu cenderung menghindari situasi-situasi yang dianggap dapat menyebabkan kegagalan. Burka dan Yuen (2008) menyatakan bahwa ketakutan akan kegagalan muncul saat seseorang dihadapkan pada tugas-tugas yang menantang, yang kemudian memunculkan kekhawatiran untuk memperlihatkan ketidakmampuannya. Mahasiswa sering mengalami ketakutan ini ketika tidak melakukan sesuatu yang harus dilakukan, seperti menyelesaikan tugas akademik dan menghadapi ujian. Seseorang melakukan penundaan karena takut mendapat penilaian dan kritik dari orang lain serta khawatir dianggap buruk. Penundaan menjadi strategi untuk mengatasi ketakutan akan kegagalan yang dialami (Burka dan Yuen, 2008). Menurut penelitian sutrisno (2019) apabila mahasiswa merasakan ketakutan gagal yang sangat besar, kemungkinan besar individu tersebut akan menunda-nunda dalam menulis skripsi.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Begum (2023) memperlihatkan bahwa ketakutan akan kegagalan merupakan prediktor signifikan terhadap penundaan akademik. Mahasiswa yang mengalami ketakutan akan kegagalan lebih cenderung melakukan penundaan sebagai mekanisme penanggulangan untuk menghindari potensi hasil negatif dan melindungi harga diri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh PK dkk (2022) yang menyatakan bahwa ketakutan akan kegagalan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di kota Malang. Hubungan bersifat positif yang artinya semakin tinggi ketakutan akan kegagalan maka semakin tinggi juga prokrastinasi akademik pada mahasiswa, begitupun sebaliknya semakin rendah ketakutan akan kegagalan maka semakin rendah juga prokrastinasi akademik pada mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ketakutan akan kegagalan dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Berdasarkan latar belakang masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif antara ketakutan akan kegagalan dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.
METODE
Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa semester akhir minimal semester 8 yang sedang mengerjakan skripsi dengan total subjek sebanyak 200 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala yaitu skala prokrastinasi akademik berdasarkan aspek -aspek Ferrari (1995) dan skala Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) oleh Conroy (2002). Teknik analisis data yang digunakan adalah uji korelasi product moment dari pearson.
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Tabel. 1 Uji Korelasi
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	**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).


Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, nilai koefisien korelasi (rxy) = 0.357 dengan p = 0.000 (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan adanya hubungan positif antara ketakutan akan kegagalan dengan prokrastinasi akademik. Sehingga hipotesis pada penelitian ini sudah sesuai dan dapat diterima, bahwa semakin tinggi ketakutan akan kegagalan maka semakin tinggi prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Sebaliknya, semakin rendah ketakutan akan kegagalan maka semakin rendah prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh PK (2022) pada mahasiswa di kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi p < 0.05 sehingga disimpulkan bahwa ketakutan akan kegagalan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Temuan pada penelitian ini semakin menunjukkan pentingnya ketakutan akan kegagalan pada individu. Ketakutan akan kegagalan merupakan prediktor signifikan terhadap penundaan akademik. Mahasiswa yang merasa takut akan kegagalan lebih mungkin menunda pekerjaan sebagai cara untuk menghindari kemungkinan hasil negatif dan menjaga harga diri. Penelitian yang dilakukan oleh Li dan Tsai (2020) juga mendukung temuan ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketakutan akan kegagalan memiliki kontribusi signifikan terhadap prokrastinasi akademik, dan hal ini lebih dominan pada mahasiswa yang kurang percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ketakutan akan kegagalan memiliki sumbangan terhadap prokrastinasi akademik. Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa nilai R2 = 0.128 yang berarti ketakutan akan kegagalan memberikan sumbangan efektif sebesar 12.8% terhadap prokrastinasi akademik.  Sedangkan 87.2% dipengaruhi oleh faktor – faktor yang lain. Faktor - faktor lain yang dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa yaitu self regulatory failure (kegagalan untuk mengatur diri sendiri), self efficacy yang rendah, self control, dan keyakinan irrasional (Steel, 2007).
Hasil kategori skala menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi memiliki tingkat ketakutan akan kegagalan yang rendah sebanyak 26 subjek (13%), tingkat ketakutan akan kegagalan sedang sebanyak 92 subjek (46%) dan tingkat ketakutan akan kegagalan yang tinggi sebanyak 82 subjek (41%). Dari kategori tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mempunyai tingkat ketakutan akan kegagalan yang sedang dan tinggi yang artinya mahasiswa memiliki lebih banyak rasa kehawatiran pada proses pengerjaan skripsi. Mahasiswa takut hasil skripsi tidak sesuai dengan yang diharapkan, takut mengecewakan orang – orang yang berharga dalam hidupnya, takut masa depannya tidak pasti, takut kehilangan pengaruh sosial dan takut akan dihina dan dipermalukan jika gagal dalam mengerjakan skripsi (Conroy, 2002).
Hasil kategori skala prokrastinasi akademik menunjukkan bahwa mahasiswa yang melakukan perilaku prokrastinasi dengan kategori rendah 60 subjek (30%), kategori sedang 133 subjek (67%) dan kategori tinggi 7 subjek (3%).  Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik lebih banyak dalam kategori sedang. Artinya mahasiswa cenderung menunda untuk memulai dan menyelesaikan skripsi, terlambat dalam pengerjaan skripsi, rencana pengerjaan skripsi tidak sesuai dengan rencana yang telah dibuat dan lebih memilih melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada mengerjakan skripsi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian adalah mahasiswa semester 8 dengan persentase 95% (190 subjek) dari total 200 subjek. Penelitian ini juga melibatkan mahasiswa semester 9 sebanyak 2 subjek (1%), mahasiswa semester 10 sebanyak 6 subjek (3%), dan mahasiswa semester 12 sebanyak 2 subjek (1%). Mahasiswa semester 8 ke atas dipilih karena pada umumnya skripsi mulai dikerjakan pada semester tersebut. Mahasiswa semester 8 ke atas dipilih untuk memastikan bahwa subjek memiliki pengalaman dan tekanan yang relevan dalam konteks penyelesaian skripsi. Onwuegbuzie (2004) menyatakan bahwa mahasiswa di tahap akhir studi lebih rentan terhadap prokrastinasi akademik karena tekanan yang besar untuk menyelesaikan tugas akhir (skripsi).

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, hasil pada perhitungan statistik pearson correlation sebesar 0.357 dengan nilai signifikansi (p) = 0.000, maka hipotesis pada penelitian ini dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara ketakutan akan kegagalan dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Artinya, semakin tinggi ketakutan akan kegagalan maka semakin tinggi prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Sebaliknya, semakin rendah ketakutan akan kegagalan maka semakin rendah prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Hasil kategorisasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki ketakutan akan kegagalan dan prokrastinasi akademik dalam kategori sedang. Variabel ketakutan akan kegagalan memberikan sumbangan sebesar 12.8% terhadap prokrastinasi akademik dan sisanya 87.2% dipengaruhi oleh faktor lain.
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran. Bagi subjek penelitian, mahasiswa diharapkan dapat mengelola rasa takut akan kegagalan dengan meningkatkan kepercayaan diri dan yakin bahwa mereka akan berhasil dalam mengerjakan skripsi agar terhindar dari prokrastinasi akademik. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang prokrastinasi akademik, disarankan untuk menggunakan variabel yang berbeda guna memperluas topik penelitian. Selain itu, disarankan untuk melibatkan subjek penelitian dengan jumlah yang lebih besar dan menggunakan metode penelitian yang lebih beragam, sehingga hasil penelitian dapat memiliki cakupan yang lebih luas dan komprehensif.
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